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BABII

KAJIANPUSTAKA

2.1 KajianRelevan

Daripenelitianyangdilakukanpenulis,untukpembahasanmengenaiTinjauan

Islam Hukum TerhadapTradisiSongga’adanNgalingkaangDalam Perkawinan

(StudidiDesaSamaBahariKecamatanKaledua).Gunamengetahuisejauhmana

masalah tradisiperkawinan yang sudah dibahas,maka penelitimencoba

menelusuribeberapakajianterdahuluyangsudahdikajiolehpenelitisebelumnya.

DarisiniPenulisakanmenguraikanbeberapakajianpenelitianyangterdahulu

mengenaimasalahtradisipernikahan,antaralain:

1.SkripsiReniMarleniPutri(2017)denganjudul”AdatPernikahanMelangkahi

Saudara Kandung Menurut Hukum Islam:StudiKasus diNagariKapa

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat.Kemudian penulis

membahas tentang sejarah adatpernikahan melangkahisaudara kandung

NagariKapaKecamatanLuhakNanDuoKabupatenPasamanBarat.

2.SkripsiNurFaizah(2010)denganjudul”PernikahanMelangkahiKakakKandung

MenurutAdatSunda:kemudianpenulismembahastentangpernikahanyang

sering digunakan oleh masyarakatSunda khususnya didesa Cijureyyaitu

“Karunghal”ataulebihdikenaldenganistilahpernikahanmelangkahikakak

kandung.Artinya adalah pernikahan yang tidak diizinkan terjadiapabila

pengantin yang akan menikah melangkahikakak perempuan yang belum

menikah,karenamenurutadattersebutitumerupakansuatuhalyangtidakbaik

yangbisajugamelanggarlaranganadatitusendirikarenapengantinmenikah
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melangkahiorangyanglebihtuadiatasnyayaitukakakperempuanyangbelum

menikah.

3.SkripsiMohammadNasrudin(2015)denganjudul:“EfektivitasuuNo.1Tahun

1974TentangPerkawinan(StudiKasusLaranganMenikahMelangkahiKakak

KandungdiDesaJalenKecamatanBalongKabupatenPonorogo).Kemudian

penulismembahastentangadatlaranganmenikahmelangkahikakakkandung

yangadadiDesaJalen.seorangadiktidakbolehmenikahlebihduluapabilaada

kakakyangbelum menikah,karenaitudapatmerupakanperbuatanyangtidak

baikdanberdampakburukbagikakaksertakeluarga,kakakakanjauhdari

jodohsertakejiwaankakakakanterganggu.

4.SkripsiMuhRuslanAfandy(2016),dalam JurnaldenganJudul“AnalisisHukum

TerhadapEksistensiSanksiAdatA’massaPadaDelikSilariangdiKabupaten

Jeneponto (StudiKasusdiDesaKapita,Kecamatan Bangkala,Kabupaten

Jeneponto)”.HasilPenelitianinimenyatakanbahwa:1)Eksistensisanksiadat

a’massamasihdiakuikeberadaanyaolehmasyarakatdiKabupatenJeneponto,

khususnya diDesa Kapita.Sanksiadata’massa diterapkan karena pihak

keluargadarimerekayangmelakukankawinlari(silariang)menganggapbahwa

tindakannya adalah hal yang memalukan (appakasiri’). Sehingga untuk

memulihkan harga diri keluarga didalam kehidupan masyarakat maka

dilakukanlahsanksiadata’massa.2)Penerapansanksiadata’massaditinjau

dariperspektifhukum pidanaadatmemilikikesamaandarisegipelaksanaan

dansifat/karakter.Persamaannyadenganpenelitianyangakanpenulislakukan

yaitusama-samaakanmenelititentangadat.
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Penelitianyangtelahpenulisangkatdiatasdikaitkandariempatpenelitian

relevanyangtelahditulistersebut,adaaspektertentuyangmemilikikesamaan

denganhasilpenelitianini.Kesamaanyangdimilikiyaitusama-samamembahas

tentangtradisiatauadat.AdapunPerbedaannyadaritempatpenelitiandiatas

denganpenelitianyangpenulisangkatterdapatpadaobjekkajian penelitianyaitu

penulis menelititentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi

songg’a dan ngalingkaang dalam perkawinan,dan studitempatpenelitian,

penelitianiniakandilakukandiDesaSamaBahariKecamatanKaledupa,danfokus

pembahasannya tentang bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi

songga’adanngalingkaangdalam perkawinandiDesaSamaBahariKecamatan

Kaledupa.

2.2KajianTeori

2.2.1 Pengertiandandasarhukum Urf(Adat).

1. PengertianUrf’

kataUrf’(Adat)secaraetimologiberarti“sesuatuyangdipandangbaikdan

diterimaolehakalsehat.Sedangkansecaraterminologi,sepertiyangdikemukakan

Abdul-Karim Zaidan,istilahUrf’(Adat)adalah “sesuatuyangtidakasinglagibagi

suatumasyarakatkarenatelahmenjadikebiasaandanmenyatudengankehidupan

merekabaikberupaperkataanatauperbuatan(SatriaEffendi,&M.Zain,2005,153

-154).

Adat(‘urf)menurutpengertian bahasa kebiasaan yang berlaku dalam

perkataan,perbuatan,ataumeninggalkanperbuatanituyang sudahmenjadi

kebiasaan orang banyak dan mereka berkata atau berbuatsesuaidengan
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kebiasaanitu(AnggotaIKAPI,1990).‘Urfyangdimaksuddalam ilmuushulalfiqih

adalahsesuatuyangtelahterbiasa(dikalangan)manusiaataupadasebagian

merekadalam halmuamalatdantelahmelihatatautetapdalam dirimereka

dalam beberapahalsecaraterusmenerusyangditerimaolehakalsehat(A.Baziq

Djalil,2010).

Menurutjumhurulama,batasanminimalsesuatuitubisadikatakansebagai

sebuah ‘adah’adalah kalau dilakukan selama tiga kalisecara berurutan.

Sedangkan“Mukhakkamatun”secarabahasaadalahisim maf’uIdari“takhkiimun”

yangberarti“menghukumidanmemutuskanperkaramanusia.”Jadiartikaidah

inisecarabahasaadalahsebuahadatkebiasaanitubisadijadikansandaran

untukmemutuskanperkaraperselisisihanantaramanusia.(AbdulWahabKhallaf,

2005,h.104).

AdatadalahHukum-Hukum yangditetapkanuntukmenyusundanmengatur

hubungan perorangan dan hubungan masyarakat,atau untuk mewujudkan

kemashlahatan dunia.Tujuan dariAl-‘adat itu sendiriialah mewujudkan

kemaslahatandankemudahanterhadapkehidupanmanusiaumumnya.Al-‘adat

tersebuttidakakanpernahterlepasdarikebiasaansekitardankepentingan

hidupnya.(HasbiAshShiddieqy,1967).

2. Dasarhukum Urf’

Jumhurfuqaha mengatakan bahwa Al-‘urfmerupakan hujjah dan

dianggapsebagaisalahsatusumberhukum syariat.(Prof.Dr.Satriaefendi

danm.Zein,ma,2005).Merekabersandarpadadalil-dalilsebagaiberikut:

FirmanAllahdalam QS.Al-A’rafayat199



16

Terjemahan“JadilahEngkauPemaafdansuruhlahorangmengerjakanyang
ma'ruf,sertaberpalinglahdaripadaorang-orangyangbodoh.

Ayatinibermaksudbahwaurf’ialahkebiasaanmanusiadanapa-apayang

sering mereka lakukan (yang baik).Ayat ini,bersighat ‘am artinya Allah

memerintahkan Nabi-Nya untuk mengerjakan suatu halyang baik,karena

merupakanperintah,makaurfdianggapolehsyara’sebagaidalilhukum.

Dalam artilainUrf’danadatmemilikiperbedaan,adatmengandungkonotasi

yangnetral,sedangkanUrf’tidakdemikianhalnya.KataUrf’digunakandengan

memandangpadakualitasperbuatanyangdilakukan,yaitudiakui,diketahui,dan

diterimaolehorangbanyak.Dengandemikian,kataUrf’itumengandungkonotasi

baik.Badrandalam (AmirSyarifuddin,2001,388)mengartikanUrf’sebagaiberikut

“Apa-apa yang dibiasakan dan diikutioleh orang banyak,baikdalam bentuk

ucapanatauperbuatan,berulang-ulangdilakukansehinggaberbekasdalam jiwa

merekadanditerimabaikolehakalmereka”.

Hadistriwayatal-Hakim dariAbdullahr.a

نٌسَحَ اللهِ دَنْعِ وَهُفَ انًسَحَ نَوْمُلِسْمُلاْ هُاَرَامَ .
Artinya:“Sesuatuyangdianggapbaikolehumatislam,termasuksuatuhalyang

baikpulamenurutAllah”.(HR.AhmaddanIbnuMas’ud).

HaditsinimengandungartibahwahalyangdipandangbaikbagiorangIslam

berartihalitubaikpuladisisiAllahyangdidalamnyatermasukjugaurf’yangbaik.

Yangmanaberdasarkandalil-daliltersebut,urf’yangbaikadalahsuatuhalyang

baikdihadapanAllah.

Daripermasalahan-permasalahan diatas para ulama ushulfiqh telah

merumuskan kaidah-kaidah fiqh yang berkaitan dengan ‘urf,antara lain (Jaih
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Mubarok,hal.154).adalah

مَ بُِعلا جَ يٌ ةَّ جُ ِح سا َّ ُنلا مَْلا عِ تْ سِ ا

اَ هِ بُ لَ

Artinya:”Apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah

(alasan/argument/dalil)yangwajibdiamalkan”.

Maksud kaidah iniadalah apa yang sudah menjadiadatkebiasaan di

masyarakat,menjadipegangan,dalam artisetiapanggotamasyarakatmenaatinya.

3. Syarat-syaratUrf’

Syarat-syarat‘adah/‘urfyangbisaditerimaolehHukum Islam.(A.Djazuli,

2005)yaitu:

1.Tidakadadalilyangkhususuntukkasustersebutbaikdalam Al-Qur’andan

Sunnah.

2.Pemakaiannya tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari’ah

termasukjugatidakmengakibatkankemafsadatan,kesempitandankesulitan.

3.Telahberlakusecaraumum dalam artibukanhanyayangbiasadilakukanoleh

beberapaorangsaja.

Abdul–Karim Zaidanmenyebutkanbeberapapersyaratanbagi‘urfyang

bisadijadikanlandasanHukum yaitu:

1.‘urfituharustermasuk‘urfyangshahihdalam artitidakbertentangan

denganajaranAl-Qur’andanSunnahRasulullah.

2.‘urfituharusbersifatumum,dalam artiminimaltelahmenjadikebiasaan

mayoritaspenduduknegeriitu.Olehkarenaitu,kalauhanyamerupakan

kebiasaanorang-orangtententusaja,tidakbisadijadikansebagaisebuah

sandaranhukum.
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3.‘urfituharussudahadaketikaterjadinyasuatuperistiwayangakandi

landaskankepada‘urfitu.

4.Tidak ada ketegasan daripihak-pihak terkaityang berlainan dengan

kehendak‘urftersebut,sebabjikakeduabelahpihakyangberakadtelah

sepakatuntuktidakterikatdengankebiasaanyangberlakuumum,maka

yangdipegangadalahketegasanitu,bukan‘urf.

4.Macam-macam Urf’

a. ‘Urfditinjaudarisegisifatnyaterbagi:

1) ‘UrfQauli

Ialahurf’yangberupaperkataan,sepertisepertiperkataan.Lah{mun,

menurutbahasaberartidaging,termasukdidalamnyasegalamacam

dagingsepertidagingbinatangdaratdanikan.Dalam percakapan

sehari-harihanyaberartidagingbinatangdaratsajatidaktermasukdi

dalamnyadagingbinatangair(ikan).

2) ‘UrfAmali

Ialah‘urfyangberupaperbuatan,sepertikebiasaansewakamarmandi

tanpadibatasiwaktudanjumlahairyangdigunakan,jualbelidalam

masyarakattanpamengucapkansighatakadjualbeli.Padahalmenurut

shara’,shighatjualbeliitumerupakansalahsaturukunjualbeli.Halini

karenatelahmenjadikebiasaandalam masyarakatmelakukanjualbeli

tanpasighatjualbelidantidakterjadihal-halyangtidakdiingini,maka

shara’membolehkannya.
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b. Ditinjaudarisegiditerimanyaatautidak‘urf

1) ‘Urfyangsahihataubaik

adalah sesuatu yang telah saling dikenaloleh manusia dan tidak

bertentangandengandalilsyara’,tidakmenghilangkankemaslahatan

mereka dan tidak pula membawa madharatkepada mereka.Atau

dengan kata lain tidak menghalalkan yang haram,dan juga tidak

membatalkan yang wajib.Misalnya,berlaku jujurdalam berdagang

tidakmencampurkankualitasyangjelekdengankualitasyangbaik,

adanyakontrakdalam kerjasama.

2) ‘Urfyangfasid(rusak)

adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia tetapi

bertentangan dengan syara’,atau menghalalkan yang haram dan

membatalkanyangwajib(RachmatSyafe’i,2001).Misalnyakebiasaan

masyarakatmenggunakanminumankeraspadasuatuacaraataupesta

dankebiasaanparapedagangmengurangitimbangan.

c. Ditinjaudarisegiruanglingkupberlakunyadibagimenjadi:

1).‘Urf‘Amm

ialah‘urfyangberlakudisuatutempat,masadankeadaan,seperti

memberihadiahkepadaorangyangtelahmemberikanjasanyakepada

kita,mengucapkanterimakasihkepadaorangyangtelahmembantu

kita,membayarongkoskendaraanumum denganhartatertentu,tanpa

perincianjauhataudekatnyajarakyangditempuh.
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2) ‘UrfKhash

ialah ‘urfyang hanya berlaku pada tempat,masa atau keadaan

tertentu saja,sepertimencicipibuah bagicalon pembeliuntuk

mengetahuirasanya,mengadakanhalalbihalalyangbiasadilakukan

oleh bangsa Indonesia yang beragama Islam pada setiap selesai

menunaikanibadahpuasabulanRamadhan,sedangdinegara-negara

Islam laintidakdibiasakan(AhmadSanusidanSohari,2017).

2.2.2 KonsepTentangPerkawinan

1. Pengertianperkawinan

Dalam bahasaIndonesia,perkawinanberasaldarikatakawinyangartinya

membentukkeluargadenganlawanjenis,melakukanhubungankelaminatau

bersetubuh(RahmanGhazaly,2006:1)Perkawinanadalahsunatullahpada

dasarnyamubah,perkawinandilakukanolehmanusia,hewan,bahkanoleh

tumbuh-tumbuhan (Tihamidkk,2014,9).Sedangkan perkawinan menurut

istilahhukum Islam adalahperkawinanmenurutsyara’,akadyangditetapkan

syara’untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-lakidengan

perempuandanmenghalakanbersenang–senangnyaperempuandenganlaki

-laki(RahmanGhazaly,2006:1).

MenurutAnwarHaryono,pernikahanadalahsuatuperjanjianyangsuci

antaraseoranglaki-lakidenganseorangwanitauntukmembentukkeluarga

bahagia.Pernikahanituadalahsuatuakad(perjanjian)yangsuciuntukhidup

sebagaisuami-istriyangsah,membentukkeluargabahagiadankekal.
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Sebagaimanadijelaskandalam Al-Qur’an(QSAl-zariyat,51:49).

Terjemahanya“DansegalasesuatuKamiciptakanberpasang-pasangan
supayakamumengingatkebesaranAllah.

2. DasarHukum perkawinan

PernikahanbermaknakarenamelaksanakansuruhanagamaIslam.Islam

sangatmenganjurkankalausudahmampu,seseoranghendaklahmenikah.

Pernikahan itu bertujuan untuk mencegah perbuatan yang bertentangan

denganIslam.Jikatelahmampudandewasaternyatabelum menikahdan

imannyakurangkuatakandikhawatirkanbisaterjadiperbuatanzina,oleh

karenaituIslam menganjurkanmenikahjikasudahmampu(Zulkarnaini,1996,

30).SebagaimanafirmanAllahSwtsuratan-Nurayat32:

Terjemahanya “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu,danorang-orangyanglayak(berkahwin)darihamba-hambasahaya
yanglelakidanhamba-hambasahayayangperempuan.jikamerekamiskin
Allahakanmemampukanmerekadengankarunia-Nya.danAllahMahaLuas
(pemberianNya)lagiMahamengetahui.

Surahal-Rum ayat21.

Terjemahanya “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderungdanmerasatenteram kepadanya,dandijadikan-Nyadiantaramu
rasakasihdansayang.Sesungguhnyapadayangdemikianitubenar-benar
terdapattanda-tandabagikaum yangberfikir.
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Ayat-ayatdiatasmenunjukkanbahwahubunganlaki-lakidenganperempuan

adalahtanda-tandakebesaranAllahSwt.Maka,untukmengaturhidupitusupaya

berjalan dengan wajardan teratur,dijelaskan bahwa perkawinan itu gunanya

adalahuntukmenjagalima,perkarayaitu:

1)Menjagaagama.Untukmenjagaagamamestidiadakanpemerintahyangyang

teratur.

2)Menjagaakal.Akaldiperintahkanuntukmenuntutilmu.

3)Menjaga jiwa. Untuk menjaga jiwa dilarang membunuh manusia dan

membunuhdirisendiri.

4)Menjagaharta.Untukmenjagahartabendaadanyahakkepemilikan,adanya

jualbeli,bekerjadanberusahayanghalal.

5)Menjagaketurunan.Untukmenjagaketurunandiperintahmenikah(Hamka,

1988,66).

1. SyaratdanRukunPernikahan

SyaratPernikahanadalahsesuatuyangmestiadayangmenentukansah

atautidaknyasuatupekerjaan(ibadah),tetapisesuatuitutidaktermasuk

dalam rangkaianpekerjaantersebut.

Adapunsyaratsahdalam pernikahansebagaiberikut(peraturanmenteri

agamano.19tahun2018)

1) Calonsuamiakanmenikahharusmemenuhisyarat-syaratsebagaiberikut:

a)OrangIslam

b)Bukanmahram daricalonistri

c)Tidakterpaksa(ataskemauansendiri)
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d)Jelasorangnya(bukanbanci)

e)Tidaksedangihram haji

2) Calonistriyangakanmenikahjugaharusmemenuhisyarat-syaratsebagai

berikut:

a)OrangIslam

b)Tidakbersuami

c)Bukanmahram

d)Tidakdalam masaiddah

e)Merdeka(ataskemauansendiri)

f)Jelasorangnya

g)Tidaksedangihram haji

3) Walidalam sebuahpernikahan,harusmemenuhisyarat-syaratsebagaiberikut:

a) OrangIslam

b) Laki-laki

c) Dewasa

d) Warasakalnya

e) Tidakdipaksa

f) Adil

g) Tidaksedangihram haji

4) Ijabqabul

Ijabadalahsesuatuyangdiucapkanolehwali,sedangkankabulialahsesuatu

yangdiucapkanolehmempelaipriaatauwakilnyadisaksikanolehduaorang

saksi
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5) Mahar

Maharadalahpemberiandaricalonmempelaipriakepadacalonmempelai

wanita,baikdalam bentukbarangataujasayangtidakbertentangandengan

hukum Islam.Fuqaha “sependapatbahwa maskawin itu termasuksyarat

sahnyanikahdantidakbolehdiadakanpersetujuanuntukmeniadakannya.

SebagaimanafirmanAllahdalam suratAnNisaayat4:

Terjemahanya”Berikanlahmaskawin(mahar)kepadawanita(yangkamu
nikahi)sebagaipemberiandenganpenuhkerelaan[267].kemudianjikamereka
menyerahkankepadakamusebagiandarimaskawinitudengansenanghati,
Makamakanlah(ambillah)pemberianitu(sebagaimakanan)yangsedaplagi
baikakibatnya.

2.2.3 TradisiSongga’adanNgalingkaangdalam perkawinan

1. PengertianTradisiSongga’adalam perkawinan

a. Pengertiantradisisongga’a

Songga’a menurut istilah adalah “pemotongan”. Songga’a memiliki

pengertian pemotonganayam untukmenentukandanmengetahuinasib

seseorangdalam melangsungkanpernikahan.Denganmaksudketikahendak

melangsungkanpernikahanmakaharusmelakukantradisisongga’atersebut

dengantujuanuntukmengetahuibagaimananantinasibkeluargamempelai

ketikaakad.

b. Dasarhukum Tradisisongga’a

Tradisisongga’aadalahistilahyangbiasaadadidalam masyarakatdan

kemudianmenjadihukum (adat)bagimasyarakat.Walaupuniaberasaldari
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hukum adat,haltersebuttidakbisamenjadipatokan bahwapernikahan

dilarangmenurutagamaIslam.Namunhukum adathanyaberlakudalam

muamalahataukemasyarakatansedangkandalam halibadahorangtidak

bolehmenambahataumengurangiterhadapapa-apayangtelahditetapkan

olehAllahsepertiyangtelahdiaturdalam Al-qur’andansunnahRasul.

Hukum adat dapatditerimasebagai dasarhukum Islam manakalatidakada

nasyangmengandung hukum daripermasalahanyangdihadapi.Artinya,bila

suatu permasalahan sudah ada nashnya, maka adat itu tidak

dapat dijadikan sebagaidalil hukum Islam.

SebagaimanasabdaNabiShallallahu‘alaihiwasallam.

، نٌسَحَ اللهِ دَنْعِ وَهُفَ ؛ اًنسَحَ نَوْمُلِسْمُلْا هُآرَ امَ

Artinya:“Sesuatuyangdianggapbaikolehumatislam,termasuksuatu
halyangbaikpulamenurutAllah”.(HR.AhmaddanIbnuMas’ud).

Haditsinimengandungartibahwahalyangdipandangbaikbagiorang
Islam berartihalitubaikpuladisisiAllahyangdidalamnyatermasukjugaurf
yangbaik.Yangmanaberdasarkandalil-daliltersebut,urfyangbaikadalah
suatuhalyangbaikdihadapanAllah.

2. Pengertiantradisingalingkaangdalam perkawinan

a.Pengertiantradisingalingkaang

Tradisingalingkaangmenurutistilahadalahmelangkahi.Katamelangkahi

berasaldarilangkahyangberartimendahuluiataumelawati.Disiniadatiga

pengertianyangpertama:melangkahiartinyamendahuluinikah,yangkedua:

pelangkahartinyabarangyangdiberikanolehcalonpengantinkepadakakak

wanita,yangbelum menikah(yangdilangkahiataudidahuluinikah),(KBBI,1989,

495)danyangketiga:langkahyangartinyagerakakankakimajuataumundur,
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jarakantarakeduabelahkakiyangdikangkangkankemukaketikaberjalan,

tindakan,perbuatan(YosMagekBapayung,2005,240).Maknaartikatalainya

denganartinamamelangkahiadalah,mendahului(kawin,memperolehsesuatu

dan sebagainya) tidak pantas adik mendahuluikakak kandung (kawin,

memperoleh,sesuatu,dansebagainya).

b.Dasarhukum tradisingalingkaang

Hukum Islam tidakmengenalistilahpernikahanmelangkahikakakkandung.

Islam hanyamemerintahkankepadamerekayangsudahmatangatausudah

mampuuntukmenikahagarmenyegerakantanpamelihatapakahiamelangkahi

kakakkandungatautidak.Pernikahanmelangkahikakakkandungadalahistilah

tersebutbiasaadadidalam masyarakatdankemudianmenjadihukum (adat)

bagimasyarakat.Namunhukum adathanyaberlakudalam muamalahatau

dalam lingkunganmasyarakat,sedangkandalam halibadahorangtidakboleh

menambahataumengurangiapa-apayangtelahditetapkanolehAllahseperti

yangtelahdiaturAl-Qur’andansunnahRasul.

3. Kedudukantradisisongga’adanngalingkaangmenuruthukum adat

Adatatau yang biasa disebutdengan ‘Urf,berartisuatu yang dikenal,

diketahuidandiulang-ulangsertamenjadikebiasaandalam masyarakt.Adat

atau‘UrfbagiorangIslam,adayangbaikdanadayangburukmenjaditugasdan

tujuankedatanganagamadansyari’atIslam.BagiummatIslam,adatdapat

menjadisumberhukum apabilamengandungtigasyarat:

a) Tidakberlawanandengandalil-dalilyangtegasdariAl-Qur’anatauHadist.

b) Telahmenjadikebiasaanterus-menerusberlakudalam masyarakat.
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c) Menjadikebiasaanmasyarakatpadaumumnya.

Dalilyangmenjadidasaruntukmenganggapadatsebagaisumberhukum

ialahayatAl-Qur’an(suratAl-A’rafayat:199)danhadistIbnuabbasyangartinya

“Apayangdipandangbaikolehorang–orangIslam,makapadasisiAllahjuga

baik”(LKAAM padang2002,1)

Hukum adatdapatdikatakansebagaisalahsatubentukbudayahukum oleh

masyarakatmenjadituruntemurundigunakanuntukmengaturpedomanhidup

dalam suatumasyarakathukum adat.Kehidupanmasyarakathukum adatterikat

olehsolidaritasakanbersamaankepentingandankesadaran.Sebagaibudaya

hukum,hukum adatmerupakanformulasiaturanyangpembentukannyatanpa

melaluilegalitas,melainkanlahiropini-opinipopulerdandiperkuatolehsanksi

yangbersifatkebiasaan(SuriyamanMustariPide,2014,h.24-25).

Olehkarenakebiasaanitulah,makabudayahukum yangadadalam suatu

masyarakathukum adatcenderungtidaktertulis.Jadi,karakterlaindaribudaya

hukum dalam suatu masyarakathukum adatadalah,hukum yang berlaku

senantiasa mempertimbangkan dan memperhatikan kondisi psikologi

masyarakat,sehinggaintidarifungsiaplikasiketaatanakanhukum didasariatas

rasakeadilandanrasabutuhhukum dalam masyarakat(SuriyamanMustariPide,

2014,h.25).

TeoriReceptieExityangdiperkenalkanolehHazairindikembangkanoleh

SayutiThalib,dengan memperkenalkan TeoriReceptie A Contrario.Teori

Receptie Acontrario yang secara harfiah berartilawan dariTeoriReceptie

menyatakanbahwahukum adatberlakubagiorangIslam kalauhukum adatitu
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tidak bertentangan dengan agama Islam dan hukum Islam.Apabila ada

ketentuanadatbolehsajadipakaiselamaitutidakbertentangandenganhukum

Islam.Dengandemikian,dalam teoriReceptieAContrario,hukum adatitubaru

berlaku kalau tidakbertentangan dengan hukum Islam.Inilah SayutiThalib

denganteoriReceptieAContrario(Thalib,Sayuti,1985).

2.2.4 KonsepHukum Islam

1.PengertianHukum Islam

Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang

didasarkanpadawahyuAllahSWTdanSunnahRasulmengenaitingkahlaku

mukallaf(orangyangsudahdapatdibebanikewajiban)yangdiakuidandiyakini,

yangmengikatbagisemuapemeluknya.Danhalinimengacupadaapayang

telah dilakukan oleh Rasuluntuk melaksanakannya secara totalitas (Iriyani,

Eva,2017,h.17).

Hukum Islam menurutEvaIryaniadalahsyariatIslam yangberisisistem

kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul

mengenaitingkahlakuorangyangsudahdapatdibebanikewajiban,yangdiakui

dandiyakini,yangmengikatsemuapemeluknya.

EvaIryanimenjelaskanbahwatingkahlakuyangdimaksudadalahmengacu

pada segala perilaku dan sikap Rasulullah.Disebutkan pula syariatdiambil

berdasarkanpadaistilahyangmenurutpadahukum-hukum yangdiperintahkan

AllahSwtuntukumat-Nyadenganamaliyah.

2.SumberHukum Islam

KehadiranHukum Islam ternyatamemilikimaksuddantujuan.Salahsatunya
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untukmenyatukan perbedaan.Mengingatbanyakinterpretasitentang ajaran

Islam.Interpretasiyangtimbulinilahyangmemicuterjadiperbedaanpendapat,

konflik,pemahamanradikaldansifatkeegoisanmasing-masinggolongandan

Hukum Islam disusunberdasarkanpadasumberHukum Islam (Iriyani,Eva,2017).

KehadiranHukum Islam ternyatamemilikimaksuddantujuan.Salahsatunya

untukmenyatukanperbedaan.Mengingatbanyakinterpretasitentangajaran

islam.Interpretasiyangtimbulinilahyangmemicuterjadiperbedaanpendapat,

konflik,pemahamanradikaldansifatkeegoisanmasing-masinggolongandan

Hukum Islam disusun berdasarkan pada sumber Hukum Islam.(bdullah

Sulaiman,1995).Adapun sumberHukum Islam yang digunakan,mengacu

sebagaiberikut:

1)Al-Qur’an 

SumberHukum Islam yangpalingdasaradalahAlQur’an.Sebagaikitab

suciumatmuslim,tentusajaAlQur’ansebagaitiangdanpenegak.DimanaAl

Qur’anpesanlangsungDariAllahSWTyangditurunkanlewatMalaikatJibril.

KemudianJibrilmenyampaikanlangsungkepadaNabiMuhammad. MuatanAl

Qur’anberisitentanganjuran,ketentuan,larangan,perintah,hikmahdanmasih

banyaklagi.Bahkan,didalam AlQuranjugadisampaikanbagaimanamasyarakat

yangberakhlak,danbagaimanaseharusnyamanusiayangberakhlak. 

2)Hadits 

Haditsmerupakanpesan,nasihat,perilakuatauperkatanRasulullahSAW.

segalasabda,perbuatan,persetujuandanketetapandariRasulullahSAW,yang

dijadikansebagaiketetapanHukum Islam.Haditsmengandungaturan-aturan
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yangterperincidansegalaaturansecaraumum.Muatanhaditsmasihpenjelasan

dariAl-Qur’an. Perluasanataumaknadidalam masyarakatumum,haditsyang

mengalamiperluasanmaknalebihakrabdisebutdengansunnah. 

3).Ijma’ 

Ijma’dibentuk berdasarkan pada kesepakatan seluruh ulama mujtahid.

UlamayangdimaksuddisiniadalahulamasetelahsepeninggalanRasulullah

SAW.Kesepakatandariparaulama,Ijma’tetapdapatdipertanggungjawabkandi

masasahabat,tabi'indantabitabiin.Kesepakatanparaulamainidibuatkarena

penyebaran Islam sudah semakin meluas tersebar ke segala

penjuru. TersebarnyaajaranIslam inilahpastiadaperbedaanantarapenyebar

satu dengan yang lainnya.Kehadiran ijma’diharapkan menjadipemersatu

perbedaanyangada.

4).Qiyas

Qiyasadalah sumberhukum yang menjadipenengah apabilaadasuatu

permasalahan.Apabiladitemukanpermasalahanyangtidakditemukansolusidi

Al-Quran,Hadits,Ijma’maka dapatditemukan dalam qiyas. Qiyas adalah

menjelaskansesuatuyangtidakdisebutkandalam tigahal(Al-quran,haditsdan

Ijma’)dengancaramembandingkanataumenganalogikanmenggunakannalar

danlogika.

3.TujuanHukum Islam

TujuanHukum Islam dalam kehidupansehari-harisangatbanyakmembantu.

Setidaknya membantu tatanan masyarakatdan mengontrolperilaku sikap

manusiayangsadarakanHukum Islam(SyahruddinEl-Fikri,2017).Secaraumum
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tujuan hukum Islam adalah sebagaiketetapan hukum,kemaslahatan umat

manusia,kemaslahatanduniaakhiratdansertapetunjukjalanyangbenar.

4.Macam-Macam Hukum Islam

1)Wajib 

Wajibadalahsesuatuperbuatanyangjikadikerjakanakanmendapatpahala

danjikaditinggalkanakandiberisiksa.Contohperbuatanyangmemilikihukum

wajibadalahshalatlimawaktu,puasadibulanramadhan,sedekahdanbanyak

lagi

2)Sunnah 

Sunnahadalahsesuatuperbuatanyangdituntutagamauntukdikerjakantapi

tuntutannyatidaksampaitingkatanwajibatausederhananyaperbuatanyangjika

dikerjakan akan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan tidak akan

mendapatkansiksaanatauhukuman.

3)Haram 

Haram adalah sesuatu perbuatan yang jika dikerjkan pasti akan

mendapatkansiksaandanjikaditnggalkanakanmendapatkanpahala.Perbuatan

yangmemilikihukum haram adalahberbuatzina,minum alkohol,bermainjudi,

mencuri,korupsi,danbanyaklagi.

4)Makruh 

Makruhadalahsuatuperbuatanyang dirasakanjikameninggalkannyaitu

lebihbaikdaripadamengerjakannya.Perbuatanyangmemilikihukum makruh

adalahmerokok,makanbawang,dansebagainya.
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5)Mubah

Mubah adalah suatu perbuatan yang diperbolehkan oleh agama antara

mengerjakannyaataumeninggalkannya.Perbuatanyangmemilikihukum mubah

adalaholahraga,bisnis,sarpandanlainsebagainya.


